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ABSTRAK

Unsafe action adalah segala tindakan menyimpang Yyang dapat
menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan kerja. Heinrich (1980) memperkirakan
bahwa sekitar 85% kecelakaan kerja terjadi akibat unsafe action atau perilaku
tidak aman yang dilakukan oleh pekerja. Oleh karenaitu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan unsafe action
pada pekerja lapangan PT. Adhi Karya (persero) Tbk Proyek Renovas Stadion
Utama Gelora Bung Karno Senayan Jakarta.

Desain penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, dengan
instrumen wawancara menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pekerja lapangan PT. Adhi Karya (persero) Tbk pada Proyek
Renovas Stadion Utama Gelora Bung Karno, berjumlah 688. Responden yang
dijadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 120. Analis yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Data dianalisis dengan uji
statistik Chi Square.

Hasil penditian menunjukan bahwa ada hubungan antara masa kerja
dengan unsafe action dengan nilai Pvalue (0,000), pengetahuan dengan unsafe
action dengan nilai Pvalue (0,046), pelatihan dengan unsafe action dengan nilai
Pvalue (0,000) dan pemberian sanks dengan unsafe action dengan nila Pvalue
(0,047), sedangkan tidak ada hubungan antara umur, pendidikan, sikap,
ketersediaan APD dan pengawasan dengan unsafe action.

Saran dari penelitian ini adalah lebih mengutamakan pekerja yang
berpengalaman dalam bidangnya dan memiliki jam terbang tinggi dari pada
pekerja baru, mengadakan sosidisas atau pelatihan rutin untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pekerja, serta pemberian sanks yang tegas kepada
para pekerja yang melanggar untuk mencegah terjadinya unsafe action terulang
kembali.

KataKunci  : Unsafe Action, Kecelakaan kerja, Perilaku, Pekerja.
daftar pustaka : 56 (1980-2016)
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ABSTRACT

Unsafe action is any deviant act that can lead to an accident. Heinrich
(1980) estimates that about 85% of work accidents occur due to unsafe action or
unsafe behavior by workers. Therefore, this study was conducted to determine
what factors are associated with unsafe action on fied workers

PT. Adhi Karya (persero) Thk Renovation = Project of Gelora Bung Karno
Stadium Senayan Jakarta.
T he design of this research is analytic research with quantitative approach

using cross sectional method. Sampling technique in this research using simple
random sampling technique, with interview instruments using questionnaire.
Population in this research is al field worker of PT. Adhi Karya (Persero) Tbhk on
Renovation Project of Main Stadium GeloraBung Karno, amounted to 688.
Respondents sampled in this study amounted to 120. The analysis used in this
study is univariate and bivariate analysis. Data were analyzed by Chi Square
statistic test.

The result of the research shows that there is a relationship between

working period and unsafe action with Pvalue value (0.000), knowledge with
unsafe action with Pvaluevalue (0,046), training with unsafe action
with Pvalue value (0,000) and sanction with unsafe action with Pvalue value
0.047), whereas there is no relationship between age, education, attitude,

availability of Personal Protective Equipment and supervision with unsafe action.

Suggestions from this study are to prioritize workers who are experienced
in the field and have high hours of flying than new workers, conducting
socialization or regular training to improve knowledge and Workers' skills, as

well as strict sanctions against violating workers to prevent the occurrence of re-
action repetitions.

Keyword : Unsafe Action, work accident, behavior, workers.

Reference : 56 (1980-2016)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penélitian

Kecelakaan kerja merupakan suatu keadian yang tidak diinginkan yang
dapat membahayakan nyawa seseorang, dan menyebabkan kerusakan pada
property atau kerugian proses. Kerugian yang dialami perusahaan juga dapat
berupa kerugian ekonomi dan non ekonomi. Kerugian ekonomi adalah segala
kerugian yang bisa dinilai dengan uang, seperti rusaknya bangunan, peralatan,
mesin, dan bahan, biaya untuk pengobatan, perawatan, santunan bagi tenaga kerja
yang cidera maupun meninggal dunia, serta hari kerja yang hilang karena operas
perusahaan terhenti sementara. Sedangkan kerugian non ekonomi antaralain yaitu
rusaknya citra perusahaan (Sahab, 1997).

Menurut International Labour Organitation secara global diperkirakan
337 juta kecelakaan kerja terjadi dan 2,3 juta kematian akibat kerja terjadi setiap
tahunnya (ILO, 2014). Di dunia, hampir setiap tahunnya pada tempat kerja
terdapat 250 juta pekerja yang mengalami cidera, 150 juta pekerja yang terkena
penyakit akibat kerja dan lebih dari 1,1 juta pekerja yang meninggal dunia (Titas,
2013). Angka kecelakaan kerjadi Indonesia sendiri termasuk yang paling tinggi di
kawasan Asia Tenggara. Di tahun 2010, hampir 32% kasus kecel akaan kerja yang
ada terjadi di sektor kontruksi yang meliputi semua jenis pekerjaan proyek
gedung, jaan, jembatan, terowongan, irigasi bendungan dan sgenisnya
(Jamsostek, 2010).

Berdasarkan data statistik kecelakaan kerja dari PT. Jamsostek, jumlah
kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan. Pada tahun tahun 2010
terdapat 98.711 kasus kecel akaan kerja, tahun 2011 terdapat 99.491 kasus, hingga
akhir tahun 2012 telah terjadi 103.074 kasus kecelakaan kerja. Sedangkan, tahun
2013 kasusnya mencapai 103.285 yang berarti naik sekitar 1,76%. Pada tahun
2014 sendiri sudah tercatat sebanyak 8.900 kasus kecelakaan kerja terhitung dari
Januari sampai April 2014 (Jamsostek, 2014). Pada akhir tahun 2015 BPJS
K etenagakerjaan mencatat bahwa telah terjadi kecel akaan kerja sebanyak 105.182
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kasus dengan korban meninggal dunia 2.375 jiwa, sedangkan untuk wilayah DKI
Jakarta sendiri berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan Kanwill DK, sepanjang
Januari hingga Desember 2015, diperoleh fakta kecelakaan kerja sebanyak 5.567
kasus, 363 kasus diantaranya terjadi pada sektor jasa kontruksi. (BPJS
K etenagakerjaan, 2015).

Suatu kecelakaan dapat terjadi biasanya disebabkan oleh beberapa faktor
yang saling berhubungan atau kombinasi dari berbagai faktor pendahulu. Pekerja
tidak akan celaka dengan sendirinya, melainkan adanya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya, seperti kondisi kerja yang tidak aman, bekerja pada
lingkungan kerja yang tidak nyaman, panas, bekerja tanpa petunjuk atau standar
operasional prosedur (SOP), bekerja tanpa aat pelindung diri (APD), dan
sebagainya. Setidaknya kecelakaan kerja itu dapat terjadi akibat adanya
kelemahaan dari 3 faktor utama yaitu, peralatan teknis, lingkungan pekerjaan, dan
pekerja yang bersangkutan (Syaaf, 2008).

Menurut Heinrich (1980), kecelakaan kerja yang terjadi secara umum
disebabkan oleh 2 hal pokok yaitu tindakan tidak aman (unsafe action) dan
kondis tidak aman (unsafe condition). Heinrich memeperkirakan bahwa 85%
kecelakaan kerja terjadi akibat perilaku tidak aman yang dilakukan oleh para
pekerja. Bedasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa perilaku manusia yaitu
tindakan tidak aman (unsafe action) merupakan unsur yang memegang peranan
terbesar yang menjadi penyebab terjadinya suatu kecelakaan. Hasil dari penelitian
Dupont (2015) memperkuat hal tersebut, yaitu tindakan tidak aman memberikan
kontribusi hampir pada semua kecelakaan. Dari penelitian Dupont ditemukan 96%
kecelakaan yang menyebabkan hilangnya waktu kerja disebabkan tindakan tidak
aman (unsafe action) dan hanya 4% kecelakaan disebabkan oleh penyebab
lainnya. Hal ini menunjukan bahwa faktor perilaku sangat menentukan manusia
untuk melakukan tindakan aman (safe action) atau tindakan tidak aman (unsafe
action) dalam pekerjaanya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2011), menunjukan
bahwa ada sebanyak 44,7% pekerja yang berperilaku tidak aman pada saat
bekerja. Perilaku tidak aman (unsafe action) yang paling sering dilakukan adalah
tidak menggunakan alat pelindung diri (25,53%), mengangkat beban dengan
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posisi jangga (12,77%) dan bersenda gurau berlebihan saat bekerja (12,77%).
Penyebab munculnya perilaku tidak aman pada para pekerja berasa dari
mangjemen, beban kerja dan kelelahan, ergonomi atau disain tempat kerja dan
karakteristik individu. Hasil penelitian Putri dkk (2013) juga menyatakan bahwa
terdapat 52% pekerja yang berperilaku tidak aman lebih banyak dibandingkan
dengan pekerja yang berperilaku aman di tempat kerja.

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan pekerja berperilaku tidak
aman pada saat bekerja, seperti faktor umur, dimana Pratama (2015) menyatakan
bahwa pekerja dengan usia muda secara psikologi akan cenderung lebih agresif
dan tergesa-gesa dalam bekerja sehingga cenderung berperilaku tidak aman.
Begitu juga dengan faktor lain seperti tingkat pendidikan, dimana pendidikan
seseorang berkaitan erat dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga semakin
tinggi tingkat pendidikan formal seseorang, maka semakin baik pula pengetahuan
dan pemahamannya (Notoatmod] o, 2003). Selain itu, masa kerja juga berpengaruh
terhadap perilaku pekerja, dimana pekerja baru biasanya belum mengetahui secara
mendalam seluk beluk pekerjaan yang dikerjakannya, baik dari cara kerjanya
maupun resiko bahaya yang ada ditempat kerja. Faktor pengetahuan juga menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja, dimana Halimah (2010)
menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku dengan hasil
Pvalue (0,000). Adapula faktor lainnya seperti faktor sikap, ketersediaan APD,
pelatihan, pengawasan, dan sanksi yang tergabung dalam kerangka PRECEDE-
PROCEED (Green dan Kreuter, 2005).

Proyek Renovas Stadion Utama Gelora Bung Karno merupakan salah satu
pekerjaan dalam bidang kontruksi yang tengah dikerjakan oleh PT. Adhi Karya
(Persero) Thk. Proyek mulai dikerjakan sgjak 15 Agustus 2016 hingga saat ini,
yang ditargetkan akan selesal pada 6 oktober tahun 2017. Proyek renovas stadion
utama gelora bung karno melibatkan banyak pekerja, berdasarkan data yang
didapat, tercatat dari 15 Agustus 2016 sampai 21 Januari 2017 jumlah pekerja
yang terlibat yaitu sebanyak 858 pekerja, yang terdiri dari 170 pekerja staff, dan
688 pekerja lapangan diluar, dari pekerja yang belum tercatat kedalam laporan.
Banyaknya pekerja yang terlibat, ditambah luasnya area kerja, lamanya jam kerja,
dan banyaknya jenis pekerjaan seperti, memotong/gerinding, angkat/angkut,
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bekerja pada ketinggian, penggunaan aat-alat berat, pembobokan/pengeboran,
pekerjaan yang berkaitan dengan listrik/elektrical, pengecetan/painting, dan lain-
lain, serta tuntutan waktu yang terbatas, hal tersebut sangat berpotensi memicu
terjadinya unsafe action atau perilaku tidak aman pada pekerja yang dapat
berhujung pada terjadinya kecel akaan kerja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 3-4 Maret
2017 sebelumnya oleh peneliti, data kecelakaan kerja PT. Adhi Karya (Persero)
Tbk bagian Departemen Gedung khususnya, mencatat adanya kejadian kecel akaan
kerja dan hampir celaka/nearmiss selama proyek berlangsung, diantaranya yaitu
sebanyak 18 kasus kecelakaan kerja luka ringan, dan 24 kejadian hampir
celakalnearmiss. Selain itu, diperoleh sebanyak 16 dari 30 pekerja lapangan yang
dijadikan responden berperilaku tidak aman (53,3%) seperti, tidak memakai APD
secara lengkap, tidak mempergunakan APD sesual dengan fungsinya, bercanda
pada saat bekerja, dan 14 diantaranya berperilaku aman (46,7%) seperti bekerja
sesuai dengan prosedur yang ditentukan, memakai APD secara lengkap dan
bekerja sesual dengan keahlianya.

Unsafe action atau perilaku tidak aman juga terjadi pada bulan-bulan
sebelumnya berdasarkan data bulanan yang didapat dari bulan Agustus - Januari
ada beberapa pekerja yang melakukan tindakan tidak aman, diantaranya seperti,
pekerja tidak menggunakan sarung tangan dan kacamata pada saat pengelasan,
masih terdapat pekerja yang bekerja sambil merokok, pekerja berada dibawah
angkatan kerjatower crane, mekanik tower crane tidak menggunakan body harnes
ketika bekerja diatas tower crane, tidak memaka kacamata pada saat pembobokan
lantai dan pengerikan cai, mengambil posisi atau sikap tubuh tidak aman
(ergonomi), bersenda gurau, dan menempatkan bahan materia tidak pada tempat
yang aman.

Berdasarkan data yang ada, dan hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait unsafe
action/perilaku tidak aman untuk mengetahui faktor-faktor apa sga yang
berhubungan dengan unsafe action pada pekerja lapangan PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk Proyek Renovasi Stadion Utama Gelora Bung Karno Senayan
Jakarta Tahun 2017”.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh
sebanyak 16 dari 30 pekerja lapangan yang dijadikan responden berperilaku tidak
aman (53,3%), seperti tidak memakal APD secara lengkap, tidak mempergunakan
APD sesuai dengan fungsinya, dan bercanda pada saat bekerja. Selain itu, PT.
Adhi Karya (Persero) Tbk bagian Departemen Gedung telah mencatat adanya
kejadian kecelakaan kerja dan hampir celaka/nearmiss selama proyek berlangsung
dari bulan Agustus-Januari diantaranya yaitu sebanyak 18 kasus kecelakaan kerja
luka ringan, dan 24 kejadian hampir celaka/nearmiss. Berdasarkan uraian diatas
dan belum pernah dilakukannya penelitian mengenal unsafe action ditempat
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa perlu dilakukannya pendlitian terkait
unsafe action atau perilaku tidak aman untuk mengetehui faktor-faktor apa sgja
yang berhubungan dengan unsafe action pada pekerja lapangan PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk Proyek Renovasi Stadion Utama Gelora Bung Karno Senayan
Jakarta Tahun 2017.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang ada berdasarkan data yang telah didapat, maka
tujuan penélitian ini yaitu:
C.1 Tujuan Umum

Diketahuinya Faktor-faktor yang berhubungan dengan unsafe action pada
pekerja lapangan PT. Adhi Karya (Persero) Thk Proyek Renovas Stadion Utama
Gelora Bung Karno Senayan Jakarta Tahun 2017.

C.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya gambaran unsafe action pada pekerja lapangan PT. Adhi
Karya (Persero) Tbk Proyek Renovas Stadion Utama Gelora Bung
Karno Senayan Jakarta Tahun 2017.

2. Diketahuinya gambaran faktor predisposis (umur, pendidikan, masa
kerja, pengetahuan dan sikap).

3. Diketahuinya gambaran faktor enabling/pemungkin (Ketersediaan APD
dan Pelatihan).
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4. Diketahuinya gambaran faktor reinforcing/penguat (Pengawasan dan
Sanksi)

5. Diketahuinya hubungan antara faktor predisposisi (umur, pendidikan,
masa kerja, pengetahuan dan sikap), faktor enabling/pemungkin
(Ketersediaan APD dan Pelatihan) dan faktor reinforcing/penguat
(Pengawasan dan Sanksi) dengan Unsafe Action.

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
D.1 Manfaat Bagi Peneliti
1. Memperoleh pengetahuan, menambah wawasan dan mengetahui apa
sgja faktor-faktor yang berhubungan dengan unsafe action yang terjadi
di lapangan selama penelitian berlangsung.
2. Menerapkan ilmu K3 yang diperolen pada bangku perkuliahan ke
dalam dunia pekerjaan atau tempat kerja.
3. Berkontribusi secara nyata pada perusahaan dan memperoleh
pengalaman di lapangan sebagai bentuk kesigpan dalam mengadapi
dunia kerja.

D.2 Manfaat Bagi Per usahaan

1. Memperoleh masukan dan rekomendasi yang positif dalam
mengevaluasi berbagal kekurangan terkait pelaksanaan K3 yang ada
diperusahaan khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
berhubungan dengan unsafe action guna mencegah terjadinya
kecelakaan kerja.

2. Menjalin kerja sama yang baik dengan Fakultas IImu-ilmu Kesehatan
Program Studi Kesehatan Masyarakat Peminatan K3 Universita
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta Selatan dalam menerapkan
kemampuan dan meningkatkan kualitas SDM yang baik.

3. Penelitian dapat dijadikan sebagal bahan referensi dalam mengevaluasi
kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan K3 di perusahaan
sebagai upaya peningkatan berkel anjutan.
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D.3 Manfaat Bagi FIKesUHAMKA

1. Menjain kerjasama yang baik antara pihak instansi perusahaan dengan
ingtitusi pendidikan Fakultas IImu-ilmu Kesehatan Program Studi
Kesehatan Masyarakat Peminatan K3 Universita Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka Jakarta Selatan khususnya.

2. Membuka peluang baru sebaga rekomendasi tempat magang atau
penelitian skripsi bagi para mahasiswa kesehatan masyarakat khususnya
K3

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
perbandingan serta evaluasi bagi peneliti yang akan datang guna untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, juga dapat dijadikan sebagai
masukan atau saran dalam meningkatkan kurikulum yang telah

diterapkan.

E. RuangLingkup Penelitian

Penelitian ini bersifat analitik kuantitatif dengan rancangan cross sectional
yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sagja yang berhubungan dengan
unsafe action pada pekerja lapangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbhk Proyek
Renovas Stadion Utama Gelora Bung Karno Senayan Jakarta Tahun 2017.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Oktober 2017, adapun data yang
dibutuhkan yaitu data primer dan sekunder. Daia primer diperoleh dengan
mel akukan wawancara kepada pekerja lapangan dengan menggunakan kuesioner,
sedangkan data sekunder diperoleh langsung dari HSE PT. Adhi Karya (Persero)
Thbk.
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